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Abstrak 

Integrasi filsafat pendidikan dan sejarah matematika menawarkan pendekatan baru dalam 

pengembangan kurikulum matematika kontemporer. Dengan menggabungkan landasan teoritis 

dari filsafat pendidikan dan wawasan historis dari sejarah matematika, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi kontribusi keduanya terhadap pembelajaran matematika. Filsafat 

pendidikan memberikan panduan dalam membentuk pemikiran kritis dan karakter siswa, 

sedangkan sejarah matematika menyediakan konteks yang relevan untuk memahami evolusi 

konsep-konsep matematis. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk 

menganalisis teori, temuan, dan praktik terbaik dari kedua bidang tersebut. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pendekatan integratif ini dapat meningkatkan relevansi materi ajar, 

memotivasi siswa, serta mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman 

konseptual. Dengan demikian, pendekatan ini berpotensi memperkaya pengalaman belajar siswa 

dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era globalisasi. 

Kata Kunci: Filsafat Pendidikan, Sejarah Matematika, Kurikulum Kontemporer, Pemikiran 

Kritis, Pembelajaran Interdisipliner.   

 

Abstract 

The integration of educational philosophy and the history of mathematics offers a novel 

approach to the development of contemporary mathematics curricula. By combining the 

theoretical foundations of educational philosophy with the historical insights of mathematics, 

this study aims to explore their contributions to mathematics learning. Educational philosophy 

provides guidance in fostering critical thinking and character development in students, while the 

history of mathematics offers relevant contexts for understanding the evolution of mathematical 

concepts. This research employs a literature review method to analyze theories, findings, and 

best practices from both fields. The results indicate that this integrative approach can enhance 

the relevance of instructional materials, motivate students, and promote the development of 

critical thinking skills and conceptual understanding. Thus, this approach has the potential to 

enrich students' learning experiences and prepare them to face challenges in the era of 

globalization. 

Keywords: Educational philosophy, history of mathematics, contemporary curriculum, critical 

 

PENDAHULUAN 

Integrasi filsafat pendidikan dan sejarah matematika merupakan pendekatan yang 

semakin relevan dalam konteks pendidikan kontemporer. Dalam era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan tidak hanya dituntut untuk mentransfer 
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pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Filsafat pendidikan memberikan kerangka teoritis yang mendalam untuk memahami tujuan dan 

nilai-nilai dalam pendidikan, sementara sejarah matematika menawarkan konteks yang kaya 

tentang bagaimana ide-ide matematis berkembang sepanjang waktu. Melalui integrasi kedua 

bidang ini, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang 

matematika serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejak zaman Pythagoras, hubungan antara matematika dan filsafat telah berkembang 

secara paralel. Pythagoras dan pengikutnya tidak hanya mempelajari angka dan bentuk 

geometris, tetapi juga mengeksplorasi makna filosofis di balik konsep-konsep tersebut. Filsafat 

memberikan landasan bagi pemikiran kritis dan analitis yang diperlukan untuk memahami 

logika di balik matematika. Penelitian oleh Umah (2022) menunjukkan bahwa integrasi sejarah 

dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa memahami konteks sosial dan budaya 

dari konsep-konsep matematis, sehingga menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna. 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak studi yang menyoroti pentingnya pendekatan 

interdisipliner dalam pendidikan. Saraswati et al. (2020) menekankan bahwa integrasi sejarah 

matematika dapat meningkatkan motivasi siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik 

dengan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketika siswa memahami asal-usul suatu konsep matematis, mereka lebih mungkin untuk 

menghargai dan menerapkannya dalam konteks nyata. Argaswari (2018) juga menunjukkan 

bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan atensi siswa tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan pemikiran kritis melalui analisis evolusi ide-ide matematis. 

Pentingnya pengembangan pemikiran kritis dalam pendidikan matematika tidak dapat 

diabaikan. Pemikiran kritis adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan di dunia modern, di 

mana informasi tersedia secara melimpah namun sering kali tidak akurat atau menyesatkan. 

Dengan mengintegrasikan filsafat pendidikan ke dalam kurikulum matematika, siswa diajarkan 

untuk mempertanyakan asumsi-asumsi dasar dan mengevaluasi argumen secara logis. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Sadewo et al. (2022) yang menyatakan bahwa konteks historis dalam 

pengajaran matematika dapat membantu siswa memahami pentingnya kolaborasi dan dedikasi 

dalam ilmu pengetahuan. 

Prinsip desain kurikulum yang berfokus pada pemahaman konseptual, penggunaan 

sejarah sebagai konteks, serta pengembangan pemikiran kritis melalui pandangan filosofis 

menjadi kunci untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih holistik. Misalnya, eksplorasi 

sistem bilangan dari berbagai budaya tidak hanya memberikan wawasan tentang perkembangan 

matematika tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika dan karakter pada siswa. Penelitian oleh 

Rahayu et al. (2021) menunjukkan bahwa ketika siswa belajar tentang sejarah sistem bilangan, 

mereka tidak hanya belajar tentang angka tetapi juga tentang kontribusi berbagai budaya 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 

Salah satu contoh konkret dari pembelajaran terintegrasi adalah eksplorasi sejarah 

persamaan kuadrat dari Babilonia hingga Al-Khwarizmi. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya 

mempelajari rumus-rumus tetapi juga memahami bagaimana setiap generasi matematikawan 

berkontribusi pada formulasi akhir persamaan kuadrat. Hal ini menunjukkan bagaimana tradisi 

intelektual dan moral melekat pada perkembangan matematika (Hadi & Putri, 2023). Dengan 

memahami perjalanan historis ini, siswa dapat menghargai proses berpikir matematis sebagai 

hasil kolaborasi lintas generasi. 

Selain itu, studi konsep infinity dalam kalkulus juga merupakan contoh yang menarik 

untuk dibahas. Siswa dapat diperkenalkan pada paradoks Zeno dan bagaimana tantangan 

filosofis ini mempengaruhi perkembangan teori limit dalam kalkulus modern. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Lestari et al. (2019) yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 

konsep infinity tidak hanya melibatkan aspek matematis tetapi juga memerlukan refleksi 

filosofis yang mendalam. 

Analisis peran geometri non-Euclidean dalam relativitas Einstein adalah contoh lain dari 

integrasi filsafat pendidikan dan sejarah matematika. Dalam konteks ini, siswa dapat belajar 

bagaimana perubahan paradigma dalam geometri mempengaruhi pemahaman kita tentang ruang 

dan waktu. Penelitian oleh Anwar et al. (2020) menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 
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geometri non-Euclidean membuka wawasan baru bagi siswa tentang aplikasi matematika dalam 

fisika modern. 

Dengan demikian, integrasi filsafat pendidikan dan sejarah matematika diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kurikulum yang relevan dan 

bermakna bagi siswa di era kontemporer. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat 

menjadi individu yang tidak hanya terampil dalam matematika tetapi juga peka terhadap 

konteks sosial dan historis dari ilmu pengetahuan yang mereka pelajari. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian literatur (literature review) untuk 

menganalisis integrasi filsafat pendidikan dan sejarah matematika serta implikasinya terhadap 

kurikulum matematika kontemporer. Metodologi ini melibatkan pengumpulan, analisis, dan 

sintesis sumber-sumber literatur yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara 

mendalam. Berikut adalah penjabaran metodologi yang digunakan: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan kajian literatur. Fokusnya adalah 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan berbagai teori, konsep, dan 

temuan terkait dengan : Filsafat pendidikan, Sejarah matematika, Pendidikan matematika, 

dan Kurikulum kontemporer. 

2. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari: 

 Literatur utama: Buku-buku teori yang menjadi landasan dalam filsafat pendidikan, 

sejarah matematika, dan pendidikan matematika. 

 Artikel ilmiah dan jurnal: Publikasi yang relevan dari database akademik seperti 

Scopus, Springer, dan jurnal terindeks lainnya. 

 Dokumen kurikulum: Kurikulum matematika dari berbagai tingkat pendidikan, baik 

nasional maupun internasional, yang digunakan sebagai referensi dalam menilai 

relevansi sejarah dan filsafat terhadap praktik kurikulum modern. 

3. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah berikut: 

 Identifikasi sumber literatur: Mengumpulkan buku, jurnal, artikel ilmiah, dan 

dokumen kurikulum yang relevan dengan tema penelitian. 

 Seleksi literatur: Memilih literatur yang memenuhi kriteria relevansi, keandalan, dan 

kemutakhiran. 

 Analisis literatur: 

Mengidentifikasi teori dan konsep utama dalam filsafat pendidikan yang relevan 

dengan pembelajaran matematika. 

Menganalisis sejarah matematika untuk memahami kontribusi historis terhadap 

perkembangan konsep matematika dan metode pengajaran. 

Mengevaluasi kesesuaian konsep-konsep tersebut terhadap kurikulum matematika saat 

ini. 

 Sintesis temuan: Mengintegrasikan hasil analisis untuk menemukan pola atau 

hubungan antara filsafat pendidikan, sejarah matematika, dan pengembangan 

kurikulum. 

 Interpretasi dan implikasi: Menyimpulkan implikasi dari integrasi kedua bidang 

tersebut terhadap pembelajaran matematika di era kontemporer. 

4. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini tidak menggunakan instrumen pengumpulan data primer, melainkan 

bergantung pada analisis isi dari dokumen literatur yang dikaji. 

5. Pendekatan Analisis Data 

Pendekatan analisis data dilakukan secara kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Data 

dari berbagai sumber literatur dikategorikan, diinterpretasikan, dan disintesis untuk 

menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai hubungan antara filsafat 

pendidikan, sejarah matematika, dan pengembangan kurikulum kontemporer 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Antara Filsafat Pendidikan Dan Sejarah Matematika 

Filsafat dan matematika, dua disiplin ilmu yang berbasis logika dan rasional, telah 

menjalin hubungan erat sepanjang sejarah. Namun, pemahaman mengenai interkoneksi 

keduanya dalam konteks pendidikan seringkali masih simpang siur. Sejak zaman Yunani Kuno, 

matematika dan filsafat telah menjadi alat utama manusia dalam berpikir kritis dan rasional. 

Keduanya telah saling melengkapi dalam membentuk pemahaman kita tentang dunia. Filsafat 

dan matematika memiliki hubungan yang sangat erat. Banyak pertanyaan mendasar dalam 

filsafat, seperti tentang asal-usul pengetahuan dan sifat keberadaan, telah dibahas melalui lensa 

matematika. Dengan mempelajari keduanya, siswa dapat melihat bagaimana berbagai disiplin 

ilmu saling terkait dan saling memperkaya (Sinaga, Parhusip, Tarigan, & Sitepu, 2021). 

Matematika dan filsafat telah saling melengkapi sejak zaman Yunani Kuno. Matematika tidak 

hanya menjadi alat untuk berpikir logis, tetapi juga menjadi inspirasi bagi para filsuf dalam 

merumuskan ide-ide besar. Keduanya merupakan fondasi penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pemecahan masalah kompleks. 

Pengaruh Pandangan Filsafat Pendidikan Terhadap Sifat Matematika 

Matematika merupakan suatu cara atau metode dalam berpikir dan menganalisis. Disiplin 

ini dapat dimanfaatkan untuk menentukan apakah sebuah ide itu benar atau salah, atau 

setidaknya untuk menilai kemungkinan kebenarannya. Matematika merupakan suatu bidang 

yang penuh dengan eksplorasi dan penemuan, di mana setiap hari muncul ide-ide baru. Disiplin 

ini adalah metode berpikir yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai jenis masalah yang 

ada dalam sains, pemerintahan, dan industri. Selain itu, matematika juga berfungsi sebagai 

bahasa simbolik yang dapat dimengerti oleh semua bangsa yang berbudaya (Simangunsong, 

Perangin-angin, Gultom, & Naibaho, 2021). 

Secara etimologis, istilah filsafat berasal dari kata Yunani "philosophia." Kata ini 

merupakan gabungan dari "philos," yang berarti kekasih atau sahabat pengetahuan, dan 

"sophia," yang berarti kearifan atau kebijaksanaan. Dengan demikian, secara harfiah, filsafat 

dapat diartikan sebagai cinta terhadap kebijaksanaan atau sahabat pengetahuan. Para ahli filsafat 

disebut filsuf, dan individu yang berpikir dengan pendekatan filsafat dikatakan berpikir secara 

filsafati (sebagai kata keterangan atau adjektif). Ada empat faktor yang mendorong manusia 

untuk berfilsafat, yaitu rasa takjub, ketidakpuasan, keinginan untuk bertanya, dan keraguan. 

Hubungan antara filsafat matematika dan cabang-cabang ilmu matematika masih jarang 

dibahas. Posisi filsafat dalam konteks pembelajaran matematika dan peran masing-masing aspek 

filsafat matematika juga belum banyak diuraikan secara mendalam. Padahal, jika kita meneliti 

bidang kajian filsafat matematika, terlihat adanya hubungan yang penting antara filsafat 

matematika dan proses pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika seharusnya 

terhubung dengan realitas dan relevan dengan kehidupan sehari-hari agar sejalan dengan nilai-

nilai yang ada dalam masyarakat. Dengan mengkaji masalah ini dan meneliti posisi filsafat 

matematika, fokus penelitian ini adalah untuk menemukan hubungan antara posisi filsafat 

matematika dan pembelajaran matematika (Zalukhu, et al., 2023). 

Pandangan filsafat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sifat 

matematika, baik dalam konteks pengajaran, pembelajaran, maupun pemahaman konsep-konsep 

matematika itu sendiri. Berikut adalah beberapa cara di mana pandangan filsafat pendidikan 

memengaruhi sifat matematika: 

1. Konstruktivisme: Dalam pandangan konstruktivis, matematika dipandang sebagai hasil 

dari konstruksi pemahaman individu. Siswa diajak untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, membangun pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan pengalaman. 

Hal ini mendorong sifat matematika yang lebih interaktif dan dinamis, di mana siswa tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga berpartisipasi dalam menciptakan makna. 

2. Pragmatisme: Filsafat pragmatisme menekankan aplikasi praktis dari pengetahuan. Dalam 

konteks matematika, ini berarti bahwa siswa diajarkan untuk melihat relevansi matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai disiplin ilmu. Sifat matematika dipahami sebagai 

alat yang berguna untuk memecahkan masalah nyata, bukan sekadar sekumpulan teori 

abstrak. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 19326 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 
 

3. Idealisme: Pandangan idealis menekankan pentingnya ide dan konsep abstrak. Dalam 

konteks ini, sifat matematika dilihat sebagai pencarian kebenaran dan keindahan dalam 

struktur logis dan hubungan antar konsep. Pendidikan matematika yang dipengaruhi oleh 

idealisme mungkin lebih fokus pada pengembangan pemikiran logis dan estetika 

matematika. 

4. Realisme: Filsafat realisme menekankan bahwa matematika mencerminkan realitas 

objektif. Dalam konteks pendidikan, ini berarti bahwa siswa diajarkan untuk memahami 

matematika sebagai deskripsi yang akurat tentang dunia. Sifat matematika dalam pandangan 

ini adalah bahwa ia memiliki kebenaran yang dapat diuji dan diterapkan dalam konteks 

dunia nyata. 

5. Humanisme: Dalam pandangan humanis, pendidikan matematika tidak hanya berfokus 

pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-

nilai etika. Sifat matematika dalam konteks ini mencakup pemahaman tentang tanggung 

jawab sosial dan etika dalam penggunaan matematika, seperti dalam statistik dan analisis 

data. 

6. Kritis dan Reflektif: Filsafat pendidikan yang bersifat kritis mendorong siswa untuk 

mempertanyakan dan menganalisis asumsi yang mendasari konsep-konsep matematika. Ini 

dapat mengubah sifat matematika dari sesuatu yang dianggap tetap dan tidak berubah 

menjadi bidang yang terus berkembang dan diperdebatkan, di mana ide-ide baru dapat 

muncul dan diuji. 

7. Interdisipliner: Beberapa pandangan filsafat pendidikan mendorong pendekatan 

interdisipliner, di mana matematika diajarkan dalam konteks hubungan dengan bidang lain, 

seperti sains, seni, atau sejarah. Ini dapat memperkaya sifat matematika dan menunjukkan 

bagaimana konsep matematika dapat diterapkan dalam berbagai konteks. 

Sejarah Matematika Dalam Konteks Untuk Pembelajaran Matematika. 

Secara umum, sejarah matematika dapat dipahami sebagai rangkaian peristiwa yang 

terjadi di masa lalu dan berkaitan dengan perkembangan bidang matematika. Oleh karena itu, 

sejarah matematika dapat memberikan wawasan mengenai konsep-konsep matematika serta 

alasan keberadaan konsep-konsep tersebut. Secara khusus, sejarah matematika adalah suatu 

kajian yang menyelidiki asal-usul penemuan dalam matematika, termasuk metode dan notasi 

yang digunakan pada zaman dahulu (Anderha & Fidiawati, 2021). 

Sejarah matematika memberikan wawasan yang berharga tentang perkembangan konsep 

dan praktik matematika, yang dapat memperkaya pembelajaran matematika. Sejarah ini 

menyoroti evolusi ide-ide, menunjukkan terobosan dan tantangan yang dapat memotivasi siswa. 

Dengan mengintegrasikan konteks sejarah, pendidik dapat membantu siswa melihat relevansi 

matematika dalam kehidupan nyata, serta membangun pemahaman dan apresiasi yang lebih 

dalam terhadap subjek ini. Berikut adalah beberapa poin kunci tentang bagaimana sejarah 

matematika dapat memberikan konteks untuk pembelajaran matematika: 

1. Memahami Evolusi Konsep 
Studi sejarah mengungkapkan bagaimana ide-ide matematika telah berkembang seiring 

waktu, menggambarkan kemajuan dari aritmetika dasar hingga teori-teori canggih. Siswa 

dapat belajar tentang matematikawan penting dan kontribusi mereka, yang dapat 

menginspirasi mereka dan memberikan teladan. 

2. Menghubungkan Matematika dengan Aplikasi Dunia Nyata 
Konteks sejarah menunjukkan bagaimana matematika telah diterapkan di berbagai bidang, 

seperti sains, teknik, dan ekonomi, sehingga membuat subjek ini lebih relevan. Dengan 

mempelajari masalah-masalah sejarah dan solusinya, siswa dapat menghargai kegunaan 

praktis matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Mendorong Pemikiran Kritis dan Pemecahan Masalah 
Menganalisis tantangan matematika sejarah mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Siswa dapat terlibat dengan masalah-

masalah sejarah, yang mendorong rasa ingin tahu dan eksplorasi dalam proses pembelajaran 

mereka. 

4. Mengenali Pengaruh Budaya dan Sosial 
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Sejarah matematika mencerminkan konteks budaya dan sosial di mana ia berkembang, 

membantu siswa memahami kontribusi beragam dalam bidang ini. Kesadaran ini dapat 

mempromosikan inklusivitas dan apresiasi terhadap berbagai perspektif dalam matematika. 

 

 

 

 

Integrasi Filsafat Pendidikan dan Sejarah Matematika: Implikasinya terhadap 

Kurikulum Kontemporer 

Matematika dan filsafat merupakan dua istilah yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya 

memiliki hubungan yang erat. Jika ada yang menyatakan bahwa filsafat merupakan ayah ibu 

dari matematika adalah keliru. Matematika tidak pernah lahir dari filsafat, melainkan keduanya 

berkembang bersama-sama dan saling berkontribusi dengan berbagai persoalan-persoalan 

sebagai bentuk input dan outpot. Dalam lintasan sejarah kedua saudari kembar filsafat dan 

matematika itu selanjutnya tumbuh bersama-sama dibawah asuhan filsuf yang juga ahli 

matematika pythagoras (572-497 S.M.). Dan seorang ahli astronomi terkenal yang berbicara 

tentang matematika dalam kaitannya dengan filsafat ialah Galileo Galilei (1564-1642). 

Ucapannya yang banyak dikutip yaitu: “philosophy is writen in this grand book, the universe, 

which stands continually open to our gaze. But the book cannot be understood unlees one first 

learns to comprehend the language and read the letters in which it is composed. It is written in 

the language of mathematics.” (Sari & Armanto, 2021) 

Integrasi filsafat pendidikan dengan sejarah matematika memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap pengembangan kurikulum pendidikan kontemporer. Dalam konteks ini, 

filsafat pendidikan memberikan landasan teoritis dan etis yang penting, sementara sejarah 

matematika menawarkan wawasan tentang perkembangan konsep-konsep matematis yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Filsafat Pendidikan dan Kurikulum 

John Dewey dalam (Susmita et al., 2023) menyatakan bahwa filsafat pendidikan adalah 

pembentukan kemampuan dasar yang penting, baik yang menyangkut daya pikir (intelektual) 

maupun daya perasaan (emosi), menuju tabiat manusia. Filsafat pendidikan berfungsi sebagai 

panduan dalam merumuskan tujuan dan isi kurikulum (Mansur, 2016) dalam  . Berbagai aliran 

filsafat, seperti progresivisme, rekonstruksionisme, dan liberalisme, mempengaruhi cara 

pandang terhadap pendidikan dan kurikulum yang diterapkan. Misalnya, filsafat progresivisme 

menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman, yang mendorong siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses belajar (Tolchah, 2020). 

Filsafat pendidikan juga membantu menentukan strategi pengajaran dan metode evaluasi. 

Dengan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam berbagai aliran filsafat, pendidik dapat 

merancang kurikulum yang tidak hanya memenuhi kebutuhan akademis tetapi juga membentuk 

karakter siswa (Susmita et al., 2023). 

Sejarah Matematika sebagai Konteks Pembelajaran 

Sejarah matematika memberikan konteks yang kaya untuk memahami perkembangan ide-

ide matematis. Melalui studi sejarah, siswa dapat belajar tentang bagaimana konsep-konsep 

matematik muncul dan berkembang dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Hal ini tidak 

hanya membuat materi lebih menarik tetapi juga relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Misalnya, pemahaman tentang matematika dalam peradaban kuno seperti Mesir dan 

Babilonia dapat memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat tersebut menggunakan 

matematika untuk menyelesaikan masalah praktis. Dengan demikian, sejarah matematika dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang aplikasi 

nyata dari konsep-konsep matematis. 

Implikasi terhadap Kurikulum Kontemporer 

Integrasi antara filsafat pendidikan dan sejarah matematika memiliki beberapa implikasi 

penting bagi kurikulum kontemporer (Susmita et al., 2023): 

 Pengembangan Keterampilan Kritis: Menggabungkan filsafat pendidikan dengan sejarah 

matematika dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Mereka 
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diajak untuk menganalisis bagaimana ide-ide matematis berkembang seiring waktu dan 

bagaimana perubahan sosial mempengaruhi pemikiran matematis. 

 Pendidikan Karakter: Dengan menekankan nilai-nilai etika dalam filsafat pendidikan, 

kurikulum dapat dirancang untuk tidak hanya fokus pada hasil akademis tetapi juga pada 

pembentukan karakter siswa. Ini penting dalam menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademis tetapi juga memiliki integritas. 

 Relevansi Materi Ajar: Memasukkan elemen sejarah ke dalam pembelajaran matematika 

membuat materi ajar lebih relevan bagi siswa. Mereka dapat melihat hubungan antara apa 

yang mereka pelajari di kelas dengan dunia nyata, meningkatkan motivasi dan minat belajar 

mereka. 

Prinsip-prinsip Desain Kurikulum yang Didasarkan pada Filsafat dan Sejarah 

Matematika 

1. Kurikulum yang Mengutamakan Pemahaman Konseptual 

Dalam konteks filsafat pendidikan, pandangan terhadap sifat matematika sebagai ilmu yang 

logis, abstrak, dan terstruktur mengarahkan pengembangan kurikulum untuk tidak hanya 

berfokus pada penguasaan prosedural, tetapi juga pada pemahaman konseptual. Prinsip ini 

didukung oleh sejarah matematika yang menunjukkan bahwa perkembangan matematika 

tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses berpikir mendalam yang melibatkan 

eksplorasi ide-ide dasar. Misalnya, perkembangan geometri Euclid dan kalkulus oleh 

Newton dan Leibniz menunjukkan pentingnya pemahaman prinsip-prinsip dasar sebelum 

aplikasi yang lebih kompleks. Oleh karena itu, kurikulum harus memberikanruang untuk 

siswa mengeksplorasi konsep-konsep inti matematika secara mendalam sebelum 

memperkenalkan penerapan praktisnya. 

2. Integrasi Sejarah sebagai Sarana Kontekstualisasi 
Sejarah matematika memberikan konteks bagi siswa untuk memahami bagaimana konsep-

konsep matematika berkembang sebagai solusi atas masalah nyata di masa lalu. Prinsip ini 

relevan untuk mendesain kurikulum yang tidak hanya menyajikan teori-teori abstrak, tetapi 

juga mengaitkannya dengan konteks historis. Sebagai contoh, pembelajaran konsep bilangan 

dapat diawali dengan eksplorasi sejarah perkembangan sistem bilangan, dari bilangan 

Babilonia hingga sistem bilangan desimal modern. Pendekatan ini membantu siswa melihat 

matematika sebagai disiplin yang dinamis dan berkembang, yang relevan dengan tantangan 

kehidupan manusia. 

3. Mendorong Pemikiran Kritis melalui Perspektif Filosofis 
Filsafat pendidikan modern, seperti konstruktivisme, menekankan pentingnya membangun 

pemahaman siswa berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Dalam matematika, ini dapat 

diterapkan dengan menantang siswa untuk menganalisis berbagai pandangan filosofis 

tentang matematika, seperti Platonisme, yang menganggap matematika sebagai entitas 

universal, atau formalisme, yang melihatnya sebagai konstruksi logis. Dengan demikian, 

kurikulum harus dirancang untuk mengintegrasikan diskusi filosofis ini dalam pembelajaran 

matematika sehingga siswa tidak hanya menjadi pengikut aturan, tetapi juga pemikir kritis. 

Contoh Kegiatan Pembelajaran yang Mengintegrasikan Perspektif Filosofis dan Historis 

1. Aktivitas Eksplorasi Sejarah Persamaan Kuadrat 

Siswa diajak menelusuri sejarah persamaan kuadrat, mulai dari metode geometris yang 

digunakan oleh para matematikawan Babilonia, hingga pendekatan aljabar oleh Al-

Khwarizmi dalam Al-Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wal-Muqabala. Dalam proses ini, 

siswa membandingkan cara pandang matematikawan dari berbagai peradaban terhadap 

masalah yang sama. Kegiatan ini dapat dilengkapi dengan diskusi filosofis tentang 

bagaimana konteks budaya dan kebutuhan praktis memengaruhi perkembangan teori 

matematika. 

2. Proyek Studi Filosofis tentang Infinity 

Siswa diberi tugas kelompok untuk mengeksplorasi gagasan tentang infinity 

(ketidakterhinggaan) dalam sejarah matematika, seperti paradoks Zeno, konsep limit dalam 

kalkulus, dan transfinite numbers oleh Cantor. Setelah eksplorasi ini, siswa diminta untuk 

merenungkan dan mendiskusikan perspektif filosofis di balik konsep ini, seperti bagaimana 

gagasan tentang infinity menantang pemikiran manusia tentang ruang dan waktu. Kegiatan 
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ini tidak hanya memperkaya pemahaman matematis siswa tetapi juga membangun 

keterampilan refleksi kritis. 

3. Studi Kasus Matematika dan Sains Modern 
Siswa mempelajari bagaimana konsep-konsep matematika seperti geometri non-Euclidean 

memainkan peran penting dalam pengembangan teori relativitas Einstein. Pembelajaran ini 

melibatkan analisis sejarah penemuan geometri non-Euclidean oleh Gauss, Lobachevsky, 

dan Bolyai, serta diskusi filosofis tentang bagaimana matematika abstrak dapat memiliki 

implikasi yang mendalam terhadap pemahaman kita tentang alam semesta. Studi ini 

memberikan wawasan tentang keterkaitan antara eksplorasi matematis dan pengembangan 

sains modern. 

4. Debat Filosofis tentang Sifat Matematika 
Siswa dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing mendalami dua pandangan utama: 

Platonisme, yang menganggap matematika sebagai penemuan, dan formalisme, yang 

menganggapnya sebagai konstruksi manusia. Setelah memahami argumen masing-masing 

perspektif, siswa terlibat dalam debat terstruktur untuk membandingkan implikasi kedua 

pandangan ini terhadap pembelajaran dan penggunaan matematika. Aktivitas ini mengasah 

kemampuan analisis kritis dan memberikan apresiasi terhadap keragaman pandangan dalam 

matematika. 

 

SIMPULAN 

Integrasi filsafat pendidikan dan sejarah matematika memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan kurikulum kontemporer dengan memperkaya konten pembelajaran, 

meningkatkan relevansi materi, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Filsafat 

pendidikan menyediakan landasan teoritis dan etis yang membantu merancang kurikulum 

berbasis nilai-nilai humanis, sementara sejarah matematika menawarkan konteks untuk 

memahami perkembangan konsep matematis sebagai respons terhadap kebutuhan nyata. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa mengapresiasi matematika sebagai disiplin yang dinamis, 

relevan, dan bermakna, sekaligus membentuk karakter dan kemampuan analitis yang diperlukan 

dalam tantangan pendidikan modern. 

Mengintegrasikan filsafat pendidikan dan sejarah matematika ke dalam kurikulum tidak 

hanya memperkaya konten  pembelajaran, tetapi juga memberikan siswa pengalaman belajar 

yang lebih mendalam, relevan, dan bermakna. Dengan memahami akar historis dan landasan 

filosofis dari konsep matematika, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan keterampilan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam tantangan 

pendidikan kontemporer. 
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